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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan
pada bab IV melalui pengamatan selama proses pembelajaran teknik dasar
bowing dan hasil wawancara guru beserta siswa-siswi violin kelas X di SMK
Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan.

Proses pembelajaran violin kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan Bantul
Yogyakarta menggunakan metode Metode Ceramah, Metode Drill, Metode
Imitasi, dan Metode Demonstrasi. Adapun dalam proses pembelajarannya
dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan pertama yang berisikan
pemanasan atau latihan tangga nada G mayor dan minor dalam 3 oktaf lalu
tangga nada lainnya A, C, dan D dalam 2 oktaf hanya tangga nada mayor saja.
Kegiatan kedua yang berisikan pemberian materi etude yang disesuaikan
dengan  keterampilan setiap siswa. Sedangkan kegiatan ketiga berupa
pemberian materi lagu Concerto in B minor Oskar rieding Op. 35 bagian satu
sampai tiga.

Hasil dari penerapan Teknik dasar bowing dalam pembelajaran violin
siswa kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta yaitu permainan
violin para siswa menjadi lebih baik ketika memainkan materi lagu dan etude.
Bentuk anatomi atau posisi gesekan yang sebelumnya sedikit kaku atau

kurang fleksibel terlihat ada perkembangan dalam megatasi masalah tersebut.
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Hal ini dapat terlihat ketika siswa memainkan teknik-teknik seperti legato dan
staccato. Ketika teknik-teknik tersebut diaplikasikan kedalam materi etude
dan lagu siswa dapat memainkan materi-materi tersebut jauh lebih baik dari
pada pertemuan sebelumnya. Namun ada pula yang belum bisa mengikuti
materi tersebut, dikarenakan siswa kurang melatih materi tersebut secara
rutin.
B. Saran

Penelitian ini masih bisa dikembangkan lagi karena masih terdapat
banyak aspek-aspek yang mungkin terlewatkan oleh peneliti. Oleh karena itu,
disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan
penelitian metode pembelajaran seperti ini dapat membekali diri dengan
pengetahuan, pengamatan, dan pendekatan yang lebih rinci terhadap objek
penelitian. Diharapkan penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
penelitian metode pembelajaran violin ini menjadi jauh lebih baik sehingga
bisa lebih komprehensif dan menambah referensi pembelajaran teknik dasar
bowing bagi siswa-siswi violin kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul,

Yogyakarta.
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